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ABSTRAK 

Nadia Putri Larasari (20060047) : Determinan Produktivitas Tenaga Kerja 

Berdasarkan Provinsi di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Di bawah bimbingan Bapak Drs. Ali 

Anis, MS 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari pendidikan, 

upah, dan teknologi terhadap produktivitas tenaga kerja di Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia. Dengan variabel penelitian yang dikelompokkan menjadi dua 

bagian yaitu, variabel terikat menggunakan produktivitas tenaga kerja dengan 

indikator PDRB Atas Dasar Harga Konstan per jumlah penduduk yang bekerja. 

Variabel bebas yang terdiri dari pendidikan dengan indikator rata-rata lama 

sekolah, upah dengan indikator upah rata-rata per jam pekerja, dan teknologi 

dengan indikator persentase rumah tangga yang pernah mengakses internet dalam 

3 bulan terakhir. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan model yang 

terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM) dengan cross section 34 provinsi di 

Indonesia dan time series 2013-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja. Upah memiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Dan teknologi memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Kata kunci : Produktivitas Tenaga Kerja, Pendidikan, Upah, Teknologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya, pembangunan ekonomi suatu negara dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk Sumber Daya Alam, Sumber Daya Manusia, 

modal, dan teknologi. Pembangunan ekonomi yang baik dapat memiliki dampak 

positif pada semua bidang kehidupan masyarakat dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan manusia. Salah satu indikator utama dalam mengukur keberhasilan 

pembangunan ekonomi adalah dengan pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan 

efek nyata dari pelaksanaan kebijakan pembangunan, yang dapat dilihat melalui 

ketenagakerjaan di suatu daerah.  

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam proses produksi serta 

pembangunan ekonomi. Keberhasilan produksi tergantung pada jumlah dan 

kemampuan tenaga kerja yang ada. Kualitas tenaga kerja yang tinggi sangat 

penting dalam proses pembangunan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kemajuan suatu negara ataupun daerah. Oleh karena itu, sumber  daya manusia 

merupakan suatu alat yang sangat berharga dalam produktivitas tenaga kerja 

(Putri & Kusreni, 2017) 

Produktivitas tenaga kerja berhubungan dengan kesejahteraan tenaga 

kerja. Dengan meningkatnya produktivitas, pendapatan tenaga kerja dapat 

ditingkatkan, yang nantinya akan membawa dampak positif terhadap 

kesejahteraan tenaga kerja. Dalam produktivitas tenaga kerja hasil (output) yang 
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dicapai adalah produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan (PDRB 

ADHK). 

Sedangkan input yang digunakan dalam produktivitas tenaga kerja adalah 

tenaga kerja itu sendiri (Chairunnisa & Juliannisa, 2022). Produktivitas tenaga 

kerja tidak hanya dilihat dari jumlah output yang dihasilkan, tetapi juga dari 

kualitasnya saat bekerja. Seorang tenaga kerja yang mampu menghasilkan output 

lebih banyak daripada tenaga kerja lain dalam waktu yang sama dianggap lebih 

produktif. Sumber Daya Manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan saat ini 

untuk dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Yusnita & Honesti, 2022). 

Oleh karena itu, kualitas Sumber Daya Manusia perlu diperhatikan. Karena 

Sumber Daya Manusia adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan serta motivasi tenaga kerja, sehingga dapat membantu tenaga kerja 

untuk meningkatkan produktivitas. 

Tabel 1.1 

Jumlah penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang bekerja Tertinggi 

berdasarkan Provinsi di Indonesia Tahun 2013-2022 (Jiwa) 

Tahun Provinsi Tertinggi  
Jumlah penduduk yang 

bekerja  

2013 Provinsi Jawa Timur 19553910 

2014 Provinsi Jawa Barat 19426232 

2015 Provinsi Jawa Timur 19367777 

2016 Provinsi Jawa Barat 20123298 

2017 Provinsi Jawa Barat 20551575 

2018 Provinsi Jawa Barat 20779888 

2019 Provinsi Jawa Barat 22063833 

2020 Provinsi Jawa Barat 21674854 

2021 Provinsi Jawa Barat 22313481 

2022 Provinsi Jawa Barat 23452568 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 
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Dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang bekerja 

tertinggi dari tahun 2013 sampai dengan 2022 berdasarkan provinsi di Indonesia 

berada pada Provinsi Jawa Timur dan Jawa Barat. Tingginya nilai jumlah 

penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja dikarenakan Jawa Barat dan Jawa 

Timur adalah dua provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia. 

Karena populasi yang besar, secara otomatis jumlah penduduk usia produktif (15 

tahun ke atas) yang bekerja di kedua provinsi ini juga lebih tinggi dibandingkan 

dengan daerah lainnya.  

Tabel 1.2  

Jumlah penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang bekerja Terendah 

berdasarkan Provinsi di Indonesia Tahun 2013-2022 (Jiwa) 

Tahun Provinsi Terendah 
Jumlah penduduk 

yang bekerja  

2013 Provinsi Kalimantan Utara 290070 

2014 Provinsi Kalimantan Utara 296625 

2015 Provinsi Kalimantan Utara 303179 

2016 Provinsi Kalimantan Utara 309734 

2017 Provinsi Kalimantan Utara 316287 

2018 Provinsi Kalimantan Utara 323400 

2019 Provinsi Kalimantan Utara 333777 

2020 Provinsi Kalimantan Utara 330441 

2021 Provinsi Kalimantan Utara 338152 

2022 Provinsi Kalimantan Utara 353984 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

Dari tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang bekerja 

terendah dari tahun 2013 sampai dengan 2022 berdasarkan provinsi di Indonesia 

berada pada Provinsi Kalimantan Utara. Rendahnya nilai jumlah penduduk usia 

15 tahun ke atas yang bekerja di Provinsi Kalimantan Utara disebabkan oleh 

beberapa hal, seperti keterbatasan lapangan kerja formal, terutama di sektor 
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industri dan jasa yang belum berkembang dengan pesat. Selain itu, rendahnya 

tingkat pendidikan dan keterampilan penduduk mengurangi kesempatan mereka 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Faktor geografis, seperti wilayah 

yang luas dengan kepadatan penduduk rendah dan infrastruktur yang kurang 

memadai, juga menjadi hambatan bagi akses penduduk usia kerja ke lapangan 

pekerjaan formal. Di sisi lain, adanya migrasi ke luar provinsi untuk mencari 

pekerjaan di daerah yang lebih maju juga mengurangi jumlah penduduk usia kerja 

yang bekerja di provinsi ini.  

Produktivitas tenaga kerja adalah faktor kunci dalam meningkatkan 

kesuksesan suatu usaha. Produktivitas tenaga kerja juga mencerminkan semangat 

kerja seseorang yang tercermin melalui sikap dan mental yang baik dalam bekerja. 

Oleh karena itu, tenaga kerja dan perusahaan harus bekerja sama untuk 

meningkatkan produktivitas melalui berbagai kebijakan yang efisien. Hal ini 

bertujuan agar produktivitas tenaga kerja dapat meningkat (Attaqi, 2022).  

Untuk mengetahui provinsi di Indonesia dengan Produktivitas Tenaga 

Kerja tertinggi dalam kurun waktu 2013 sampai dengan 2022 dapat dilihat pada 

gambar berikut : 
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Gambar 1.1 

Produktivitas Tenaga Kerja Tertinggi berdasarkan Provinsi di Indonesia 

(Juta rupiah/tenaga kerja) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (diolah)  

Dari Gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja 

tertinggi berdasarkan provinsi di Indonesia terletak pada Provinsi Kalimantan 

Timur dan Provinsi DKI Jakarta. Berdasarkan data output dan input yang telah 

dijelaskan sebelumnya, juga terlihat bahwa nilai tertinggi dari provinsi di 

Indonesia pada tahun 2013 sampai dengan 2022 berada di Provinsi DKI Jakarta. 

Peningkatan produktivitas yang tinggi ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berbeda. Di DKI Jakarta, produktivitas didorong oleh tingginya tingkat urbanisasi, 

keberadaan pusat bisnis nasional, serta infrastruktur yang maju, termasuk akses 

yang baik terhadap teknologi informasi dan komunikasi. DKI Jakarta juga 

memiliki banyak perusahaan besar, terutama di sektor keuangan dan industri 

kreatif, yang memberi kesempatan bagi pekerja untuk terlibat dalam aktivitas 

bernilai tambah tinggi. Sementara itu, di Kalimantan Timur, produktivitas tinggi 
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sebagian besar didorong oleh sektor pertambangan dan energi, khususnya minyak, 

gas, dan batu bara. Industri ini menghasilkan nilai ekonomi yang besar dengan 

jumlah pekerja yang relatif sedikit, sehingga produktivitas per pekerja menjadi 

tinggi. Selain itu, investasi di sektor infrastruktur dan peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan pelatihan juga berkontribusi terhadap peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan pelatihan juga peningkatan keterampilan tenaga kerja di kedua 

provinsi ini.  

Selain data tertinggi, berikut ini juga disajikan provinsi di Indonesia 

dengan Produktivitas Tenaga Kerja terendah dalam kurun waktu 2013 sampai 

dengan 2022 : 

 

 

Gambar 1.2 

Produktivitas Tenaga Kerja Terendah berdasarkan Provinsi di  Indonesia 

(Juta rupiah/tenaga kerja) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (diolah)  
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Dari Gambar 1.2 diatas menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja 

terendah berdasarkan provinsi di Indonesia dari tahun 2013 sampai dengan 2022 

terletak pada Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, infrastruktur yang kurang memadai, seperti jalan, listrik, dan 

akses ke teknologi informasi, menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

mengganggu kelancaran aktivitas bisnis. Kedua, rendahnya tingkat pendidikan 

dan keterampilan tenaga kerja membatasi kemampuan pekerja untuk terlibat 

dalam sektor-sektor yang bernilai tambah tinggi. Selain itu, mayoritas penduduk 

NTT masih bekerja di sektor pertanian tradisional dengan teknologi terbatas, 

sehingga produktivitas tetap rendah. Geografis NTT yang terdiri dari banyak 

pulau juga menyulitkan akses ke pasar dan distribusi barang, yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan produktivitas tenaga kerja.  

Masalah rendahnya produktivitas tenaga kerja juga merupakan salah satu 

fokus program yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Program ini dianggap 

penting karena berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan mendukung angka kesempatan kerja 

(Barat, n.d.). Oleh karena itu, dengan meningkatnya kesempatan kerja, diharapkan 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dan berkelanjutan.  

Menurut (Suyono et al., 2013) bahwasanya masalah lapangan kerja 

merupakan salah satu masalah pokok yang dihadapi dalam pembangunan. 

Pekerjaan memegang peran penting dalam menempatkan individu pada pusat 

perhatian pembangunan, serta menjadi sumber pendapatan bagi mereka yang aktif 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan mereka. Oleh karena itu, semakin efisien 
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seseorang dalam melakukan pekerjaannya, maka semakin banyak pula opsi yang 

tersedia bagi mereka dalam mencari peluang kerja atau kesempatan kerja.  

Pendidikan merupakan salah satu indikator penting dalam pertumbuhan 

ekonomi. Untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, pendidikan 

merupakan modal utama yang harus dipenuhi. Dengan modal manusia yang 

berkualitas kinerja ekonomi diyakini juga akan lebih baik (Lubis, 2014). 

Selanjutnya, (Simatupang et al., 2023) juga menyatakan bahwa semakin tinggi 

pendidikan maka kehidupan manusia akan semakin berkualitas. Pendidikan yang 

lebih tinggi akan meningkatkan produktivitas dan kemampuan individu untuk 

memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk 

bertahan hidup, dan membantu dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam hal perekonomian nasional, semakin baik kualitas hidup suatu 

negara, maka akan semakin cepat pertumbuhan ekonominya dan semakin tinggi 

tingkat kesejahteraannya. Peningkatan pendidikan tenaga kerja akan 

menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi, yang pada akhirnya akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi negara.  

Tenaga kerja pada Provinsi di Indonesia berasal dari berbagai latar 

belakang pendidikan, termasuk pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA dan 

Perguruan Tinggi, serta ada juga yang berasal dari pendidikan non formal. 

Pendidikan yang dimiliki akan mempengaruhi produktivitas kerja, karena 

pendidikan merupakan modal untuk menciptakan produktivitas yang tinggi dalam 

suatu pekerjaan (Wahyuni, 2017). Oleh karena itu, kualitas pendidikan seseorang 

mempengaruhi seberapa produktif mereka dalam bekerja. Melalui pendidikan, 
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seseorang akan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mencapai tingkat produktivitas yang diinginkan oleh suatu organisasi sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan.  

Pada penelitian ini, pendidikan menggunakan indikator rata-rata lama 

sekolah karena mampu memberikan informasi kuantitatif mengenai rata-rata lama 

pendidikan formal yang telah dijalani oleh penduduk usia kerja. Dalam kaitannya 

dengan produktivitas tenaga kerja, peningkatan rata-rata lama sekolah 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan, keterampilan dasar, dan 

kemampuan berpikir yang lebih baik sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan tenaga kerja lebih cepat beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi, bekerja secara lebih efektif, dan memiliki 

keunggulan kompetitif di pasar kerja. 

Adapun yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja lainnya 

yaitu upah dari tenaga kerja tersebut. Upah adalah hak pekerja yang diterima 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya (Putri & Kusreni, 2017). 

Tingkat upah memiliki hubungan timbal balik dengan produktivitas tenaga kerja 

seperti jika upah tinggi maka pekerja akan bekerja dengan maksimal sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerjanya, hal tersebut juga berlaku 

sebaliknya (Chairunnisa & Juliannisa, 2022).  

Teori yang menjelaskan hubungan antara upah dan produktivitas tenaga 

kerja menyatakan bahwa ketika pekerja menerima upah tinggi, hal ini dapat 
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mengurangi tingkat pergantian tenaga kerja karena pekerja cenderung tetap di 

perusahaan dan tidak mencari pekerjaan lain yang dianggap lebih baik. Selain itu, 

kualitas tenaga kerja akan meningkat karena upah yang tinggi memotivasi pekerja 

untuk bekerja lebih keras dan maksimal, dengan harapan mereka akan 

mendapatkan upah lebih tinggi di masa depan jika mereka dapat meningkatkan 

produktivitas mereka.  

Pada penelitian ini, upah menggunakan indikator upah rata-rata per jam 

pekerja karena menunjukkan besarnya kompensasi yang diterima pekerja untuk 

setiap jam kerja, sehingga dianggap lebih akurat dibandingkan dengan 

pengukuran berdasarkan upah bulanan atau tahunan yang bisa dipengaruhi oleh 

jumlah jam kerja atau lembur. 

Adapun yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja lainnya 

yaitu teknologi. Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

proses produksi, sehingga dapat menghasilkan output yang lebih besar dengan 

menggunakan input yang sama (Ningsih, 2024). Selain itu, teknologi juga dapat 

menghasilkan produk dan jasa baru yang dapat meningkatkan nilai tambah bagi 

perekonomian.  

Teknologi mencakup perubahan dalam teknik produksi, peningkatan 

peralatan yang digunakan dalam proses produksi, peningkatan keterampilan 

pekerja, dan perbaikan dalam mengurus perusahaan (Nurfiat & Rustariyuni, 

2018). Perkembangan teknologi yang semakin hari semakin maju tentunya akan 

berpengaruh pada kinerja tenaga kerja di Indonesia. Salah satu contohnya adalah 
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penggunaan akses internet yang membantu kinerja tenaga kerja yang menjadi 

lebih efektif dan efisien serta menjadikan tenaga kerja lebih inovatif dan kreatif. 

Kelancaran dalam mengakses internet dapat mempermudahpelaksanaan 

pekerjaan, karena memungkinkan komunikasi yang lebih cepat.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pendidikan, upah, dan teknologi 

merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja. Pendidikan dapat membantu tenaga kerja memperoleh keterampilan dan 

kemahiran yang diperlukan untuk mengembangkan ekonomi dan kesejahteraan 

penduduk. Upah juga merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, karena dengan upah yang layak dan memadai dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja karena dapat meningkatkan motivasi, 

kualitas, efisiensi, kesejahteraan, dan kompetisi perusahaan. Dan teknologi juga 

merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja, karena teknologi menyediakan alat dan metode yang memungkinkan tenaga 

kerja untuk bekerja dengan lebih cepat, lebih cerdas, dan lebih efisien. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan 

Produktivitas Tenaga Kerja Berdasarkan Provinsi di Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sejauh mana pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

berdasarkan provinsi di Indonesia? 
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2. Sejauh mana pengaruh upah terhadap produktivitas tenaga kerja 

berdasarkan provinsi di Indonesia? 

3. Sejauh mana pengaruh teknologi terhadap produktivitas tenaga kerja 

berdasarkan provinsi di Indonesia? 

4. Sejauh mana pengaruh pendidikan, upah, dan teknologi secara 

bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja berdasarkan 

provinsi di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dapat kita ketahui tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja berdasarkan provinsi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh upah terhadap 

produktivitas tenaga kerja berdasarkan provinsi di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh teknologi terhadap 

produktivitas tenaga kerja berdasarkan provinsi di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan, upah, dan 

teknologi secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja 

berdasarkan provinsi di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi di Jurusan Ilmu Ekonomi pada fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis Universitas Negeri Padang, serta untuk menambah pengetahuan 

dari penelitian yang dilakukan dan menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan, penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang melaksanakan penelitian untuk 

tema dan masalah yang sama.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil olah data dengan metode regresi data panel 

menggunakan Fixed Effect Model dan pembahasan hasil penelitian Determinan 

Produktivitas Tenaga Kerja Berdasarkan Provinsi di Indonesia, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja. 

2. Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja. 

3. Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :  

1. Penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih memperluas 

dan mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel-variabel 

kunci lainnya yang mungkin berkaitan dengan penelitian ini, karena 

penulis menyadari masih banyak keterbatasan dalam penulisan ini.  

2. Pemerintah dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta menyediakan 

lebih banyak program pelatihan kejuruan yang sesuai dengan kebutuhan 

industri guna meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Selain itu, 
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pemerintah juga perlu membangun kebijakan yang mendukung kesehatan 

tenaga kerja, seperti program kesehatan kesehatan di tempat kerja dan 

penyediaan layanan kesehatan yang berkualiats untuk pekerja, yang 

terbukti dapat meningkatkan produktivitas. 

3. Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan 

formal dan pelatihan keterampilan tambahan untuk meningkatkan daya 

saing dan produktivitas individu di dunia kerja. Selain itu, pemerintah 

harus mendorong pemahaman di kalangan masyarakat mengenai kesehatan 

fisik dan mental yang baik sebagai faktor penting dalam produktivitas, 

terutama bagi individu dalam usia kerja. 
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